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ABSTRAK
Nama: Astuna Kurniawati, NIM: 151500185, Judul Skripsi: Pengaruh Kontribusi Pembiayaan Produk Griya iB Hasanah terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank BNI Syariah periode 2012-2018. 
Pembiayaan merupakan salah satu sumber pendapatan bank, permintaan masyarakat akan rumah tiap tahun terus bertambah banyak lembaga perbankan menawarkan produk pembiayaan konsumtif yang dikenal dengan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) dan di BNI Syariah disebut dengan Griya iB Hasanah. Salah satu komponen dari Return On Asset (ROA) menurut Kieso, Weygant, Warfield yang diterjemahkan oleh Emil Salima adalah pendapatan, dimana arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya dalam aktiva entitas atau pelunasan kewajibannya selama suatu periode yang ditimbulkan oleh pengiriman atau produksi barang, penyedia jasa, atau aktivitas lainnnya yang merupakan bagian dari operasi utama perusahan.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh kontribusi pembiayaan produk Griya iB Hasanah terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank BNI Syariah periode 2012-2018. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh kontribusi pembiayaan produk Griya iB Hasanah terhadap profitabilitas pada Bank  BNI Syariah periode  2012- 2018.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linier sederhana data time series dengan bantuan perangkat lunak Eviews 9. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pembiayaan Griya iB Hasanah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini dapat dilihat dari nilai ttabel sebesar 1,703 dannilai thitung sebesar 3,4000, jadi thitung > ttabel(3,4000>1,703) dan nilai probabilitas sebesar 0.0034 lebih kecil dari 0,05. Besarnya pengaruh kontribusi Pembiyaan produk Griya iB Hasanah terhadap Return On Asset (ROA) yaitu 40,4762% dan sisanya sebesar 59,5238% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Kata Kunci :pembiayaan Produk Griya iB Hasanah, Return On Asset (ROA)
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Lembaga perbankan, baik itu perbankan konvensional maupun perbankan yang menganut sistem syari’ah memiliki fungsi yang sama, yaitu sebagai lembaga yang menjadi perantara antara pihak yang kelebihan dana (kreditur) dengan pihak yang kekurangan dana (debitur). Karena fungsinya tersebut, bank dituntut untuk selalu melakukan kegiatan pendanaan atau funding, yaitu pengumpulan dana dari masyarakat melalui instrument tabungan, giro dan deposito, dan juga kegiatan pembiayaan, yaitu penyaluran dana kepada pihak ketiga yang membutuhkan modal untuk menjalakan usaha yang bersifat produktif maupun untuk tujuan konsumtif, yang lebih dikenal dengan istilah financing. Dari kegiatan penyaluran dana inilah, diharapkan perbankan mampu menjadi katalisator perkembangan ekonomi masyarakat, sehingga roda perekonomian suatu negara dapat berputar dengan lancar,dan pada akhirnya berdampak pada stabilitas dan pertumbuhan ekonomi yang baik.

Keberadaan Bank Syariah diharapkan dapat mendorong dan mempercepat kemakmuran ekonomi masyarakat melalui kegiatan perbankan, pembiayaan, dan investasi sesuai kaidah Islam. Oleh karena itu Bank Syariah perlu meningkatkan kinerjanya jauh lebih baik lagi. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja suatu Bank ialah dengan melihat nilai profitabilitasnya. Profitabilitas merupakan kemampuan Bank dalam menghasilkan laba. Tingkat profitabilitas Bank Syariah tidak terlepas dari kegiatan operasionalnya yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, dan deposito baik dengan menggunakan prinsip wadiah ataupun mudharabah. Kemudian Bank Syariah akan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat melalui pembiayaan.

Pembiayaan atau  financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakuan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.
 Dalam pasal 1 angka 25 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah disebutkan :

1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudarabah dan musyarakah. 
2. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah, murabahah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna. 
4.  Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 
5. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa.
Pembiayaan yang diberikan bank syariah kepada nasabahnya tidak hanya diselesaikan dengan cara mudharabah dan musyarakah (bagi hasil). Namun bank syariah dapat juga menjalankan pembiayaan dengan akad murabahah (jual beli) dan sewa. Pada akad jual beli dan sewa, bank syariah akan memperoleh pendapatan secara pasti. Hal ini sesuai dengan konsep dasar teori pertukaran. Teori pertukaran sering disebut sebagai Natural Certainty Contracts, adalah kontrak dalam bisnis yang memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah maupun waktu.

Pembiayaan di bank syari’ah dibedakan berdasarkan jenisnya, dan terdapat 3 (tiga) jenis pembiayaan yang merupakan cirri khas dari bank syari’ah, pertama, pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dengan menggunakan akad (kontrak) mudharabah dan musyarakah, kedua, pembiayaan dengan prinsip jual beli dengan menggunakan akad murabahah, salam dan istishna’ dan ketiga pembiayaan dengan prinsip sewa dengan menggunakan akad ijarah dan Ijarah Muntahiyah Bitamlik (IMBT).

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari asset yang dimiliki. Profitabilitas merupakan naiknya ekuitas dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entitas dan dari transaksi kejadian lainnya yang mempengaruhi entitas selama satu tahun periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dan pemilik. Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur profitabilitas bank adalah ROE (Return On Equity) yaitu rasio yang menggambarkan besarnya kembalian atas total modal untuk menghasilkan keuntungan, dan ROA (Return On Asset) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aset yang dimiliki. Tingkat profitabilitas bank syariah di Indonesia yang terbaik diukur dari rasio laba terhadap aset (ROA) termasuk untuk Unit Usaha Syariah. ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank, diukur dengan aset yang dananya sebagian besar dana simpanan masyarakat.

Rasio ini merupakan salah satu unsur dalam mengukur tingkat kesehatan bank (CAMEL) Bank Indonesia. Dalam kegiatan usaha bank yang mendorong perekonomian, rasio ROA yang tinggi menunjukkan bank telah menyalurkan kredit dan memperoleh pendapatan. Identifikasi variabel makro yang dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan perlu diketahui untuk mendapatkan kinerja yang maksimal. ROA penting bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total asset. Menurut Husnan (1998:102) semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, kerena tingkat pengembalian (return) semakin besar.
Kondisi ekonomi yang semakin terkendali akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan investor terhadap perbankan sehingga pada akhirnya memacu pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemantauan berkelanjutan terhadap indikator-indikator makro dapat memberikan informasi awal adanya permasalahan pada perbankan sehingga dapat secara tepat mengantisipasi dampak negatif dan manfaatkan dampak positif yang muncul guna menunjang kinerja perbankan secara keseluruhan.

Manusia secara fitrah hidup tidak bisa lepas dari orang lain dalam pemenuhan keperluan hidupnya. Interaksi antar individu manusia merupakan sebuah hal yang sangat penting dan mendapatkan perhatian besar dalam Islam, khususnya yang berkaitan dengan pertukaran harta (transaksi), transaksi murabahah ini lazim dilakukan oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Ini sebagaimana yang tergambar dalam al-Qur’an Surah an-Nisa ayat 29 yang artinya “Bahwa orang-orang yang beriman jangan memakan harta sesamanya dengan jalan yang batil, kecuali dengan perniagaan yang didasarkan kepada suka sama suka”.

Dengan bertambahnya kepadatan penduduk maka pembangunan pemukiman semakin pesat, harga rumah menjadi mahal. Rumah merupakan kebutuhan pokok, rumah memiliki arti penting bagi sebuah keluarga. Maka permintaan masyarakat akan rumah tiap tahun terus bertambah. Namun harga rumah yang terus melambung tinggi menyebabkan tidak banyak orang yang mampu membeli rumah secara tunai sekaligus. Peluang ini banyak dimanfaatkan oleh banyak lembaga kelembagaan dan perbankan untuk menawarkan produk pembiayaan konsumtif yang dikenal dengan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) dan di BNI Syariah disebut dengan Griya iB Hasanah.

BNI Syariah memberikan kesempatan untuk masyarakat agar bisa memenuhi kebutuhan konsumtif dalam fasilitas Griya iB Hasanah. BNI Syariah memberikan fasilitas pembiayaan Griya iB Hasanah dengan pembiayaan syariah terhindar dari transaksi yang ribawi, proses persetujuan pembiayaan yang mudah dan relatif cepat, jangka waktu pembiayaan sampai dengan 15 tahun, selama masa pembiayaan besarnya angsuran tidak terpengaruh dengan suku bunga seperti di bank konvensional maka besarnya angsuran setiap bulan tetap dan tidak berubah sampai lunas, memberikan fasiltas pembiayaan pemilikan rumah, ruko, kavling siap bangun, pembagunan dan merenovasi rumah serta pembelian rumah, pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis, maksimum pembiayaan sampai dengan Rp. 5 Milyar. Apabila nasabah ingin melunasi angsuran sebelum jatuh tempo atau ingin melunasi sebelum akhir masa pembayaran nasabah tidak akan terkena pinalti atau denda. Produk Griya iB Hasanah merupakan salah satu produk keunggulan di BNI Syariah. Pembiayaan tersebut menggunakan akad murabahah.

Pembiayaan dengan prinsip jual-beli ditujukan untuk memiliki barang. Prinsip bagi hasil digunakan untuk kerja sama yang ditujukan guna mendapatkan barang dan jasa sekaligus. Pada kategori ini, tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas barang atau jasa yang dijual. Produk yang termasuk dalam kelompok ini adalah prioduk yang menggunakan prinsip jual-beli seperti Murabahah, Salam, dan Istishna. Pembiayaan pada produk bagi hasil keuntungan ditentukan oleh nisbah bagi hasil yang disepakati dimuka. Produk perbankan yang termasuk dalam kategori ini adalah Musyaraka dan Mudharabah.

Pembiayaan merupakan salah satu sumber pendapatan bank, masyarakat saat ini banyak yang membutuhkan pembiayaan baik untuk perumahan maupun sektor lainnya. Keuntungan yang akan didapat oleh bank syariah dari penyaluran pembiayaan yaitu semakin meningkatnya asset serta kenaikan pada profitabilitas. Didalam menyalurkan pembiayaan bank syariah harus memperhatikan akibatnya jika terus menerus menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat. Kerugian dalam hal pembiayaan biasanya disebabkan oleh kredit macet, yaitu pihak peminjam tidak dapat membayar tagiihan dengan tepat waktu. Semakin banyak pembiayaan bermasalah maka keuntungan atau profit yang akan didapat oleh bank syariah akan berkurang.
Gambar 1.1

Grafik persentase Pembiayaan dan ROA Bank BNI Syariah 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah
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Terlihat dari grafik di atas bahwasannya pembiayaan di Bank BNI Syariah mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya, akan tetapi hal tersebut tidak diimbangi dengan profitabilitasnya (ROA) yang mengalami fluktuasi. Hal inilah yang mendorong penelitian ini dilakukan, yaitu melihat sejauh mana pembiayaan konsumer dengan akad Murabahah memberikan kontribusi bagi keuntungan (profitabilitas) yang diraih oleh bank BNI Syari’ah.
Dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH KONTRIBUSI PEMBIAYAAN PRODUK GRIYA iB HASANAH TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA BANK BNI SYARI’AH PERIODE 2012- 2018”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, penulis mengidentifikasi hal-hal yang berhubungan dengan Pengaruh Kontribusi Pembiayaan Produk Griya iB Hasanah terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank BNI Syariah, adapun hasil dari identifikasi masalah yang mencakup dalam penelitian ini, yaitu masyarakat lebih memilih produk pembiayaan murabahah, sebab produk ini lebih mudah diterapkan karena tidak rumit dan mirip dengan produk pembiayaan yang sudah lama dikenal masyarakat di bank-bank konvensional. Maka lebih dari separuh pendapatan (profitabilitas) yang dicatat oleh bank BNI Syari’ah, sebagian besar berasal dari pembiayaan murabahah.

C. Pembatasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini tidak terlalu meluas dan agar penelitian ini terarah maka penulis membatasi penelitian ini sebagai berikut:
1. Data yang digunakan adalah laporan keuangan Bank Negara Indonesia Syariah periode 2012- 2018.
2. Bank yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Negara Indonesia Syariah.
3. Profitabilitas yang digunakan fokus pada Return On Assets (ROA)
D. Perumusan Masalah
Perumusan masalah yaitu rincian dari masalah penelitian yang dinyatakan dalam latar belakang masalah. Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh kontribusi pembiayaan produk Griya iB Hasanah terhadap profitabilitas pada Bank  BNI Syariah periode 2012- 2018?
2. Berapakah besar pengaruh kontribusi pembiayaan produk Griya iB Hasanah terhadap profitabilitas pada Bank  BNI Syariah periode 2012- 2018?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan:
1.  Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kontribusi pembiayaan produk Griya iB Hasanah terhadap profitabilitas pada Bank  BNI Syariah pada periode  2012- 2018.
2. Untuk mengetahui berapakah besar pengaruh kontribusi pembiayaan produk Griya iB Hasanah terhadap profitabilitas pada Bank  BNI Syariah periode 2012- 2018?

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
a. Bagi penulis 
Untuk memperdalam wawasan dan pengetahuan penulis tentang praktik manajemen perbankan syariah khususnya tentang masalah pembiayaan pemilikan rumah.
b. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi untuk mengetahui tingkat profitabilitas, khususnya Return On Asset (ROA) perusahaan dan sebagai alat dalam mengambil keputusan di bidang keuangan.
c. Bagi Akademik
Untuk menambah kepustakaan di bidang manajemen perbankan syariah dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan pengetahuan tentang pembiayaan perbankan syariah terhadap profitabilitas.
d. Bagi Masyarakat
Memberikan kontribusi positif dalam rangka menyediakan informasi tentang pembiayaan perumahan dan mensosialisasikannya kepada masyarakat.
G. Kerangka Pemikiran
Perbankan syariah sudah mengalami perkembangan yang cukup pesat dan menyebar ke seluruh dunia. Di Indonesia, pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah saat ini mengalami kemajuan yang pesat. Krisis keuangan global di satu sisi telah membuat perbankan syariah berkembang. Selain masyarakat dunia, para pakar dan pengamat kebijakan ekonomi tak hanya sekedar melirik ke arah perbankan syariah, mereka juga tertarik untuk menerapkan konsep syariah secara serius.

Penyaluran dana di bank syariah tidak disebut kredit melainkan pembiayaan, dana yang bersumber dari modal dan dana masyarakat berupa tabunngan, giro, dan deposito disalurkan kepada nasabah yang membutuhkan pembiayaan sesuai dengan produk dan kebutuhannya. Jasa-jasa pembiayaan yang dapat diberikan oleh bank syariah lebih beragam daripada jasa-jasa kredit yang dapat diberikan oleh bank konvensional.
 Perbankan syariah memiliki produk ditawarkan berbeda dengan produk perbankan konvensional. Produk unggulan perbankan syariah salah satunya adalah produk pembiayaan, baik pembiayaan berbasis bagi hasil dan pembiayaan berbasis jual beli. Akad pembiayaan mempunyai keunggulan kompetitif dan berbeda dengan produk perbankan konvensional terbukti dengan berhasil bertahan ketika krisis keuangan terjadi. Hal ini dikarenakan penggunaan skema bagi hasil tentu hanya dapat diterapkan pada usaha sektor riil dan memberikan keadilan hasil bagi pemilik modal dan pelaku usaha.
Pembiayaan dengan akad murabahah digunakan oleh bank untuk memfasilitasi nasabah melakukan penelitian dalam rangka memenuhi kebutuhan seperti konsumsi, persediaan barang dagangan, bahan baku atau bahan pembantu produksi, barang modal dan asset lain yang tidak bertentangan dengan syariah dan disetujui bank. Pembiayaan dengan menggunakan akad murabahah lebih banyak ditawarkan bank kepada nasabah karena akad ini memiliki tingkat resiko yang lebih rendah dari akad pembiayaan dengan basis bagi hasil. Margin keuntungan telah ditetapkan di awal akad, sehingga kepastian bank memperoleh imbal hasil jauh lebih mudah diprediksi. Selain itu, pada akad mudarabah tidak ada keharusan bagi bank untuk ikut mengawasi operasional kegiatan usaha nasabah sehingga biaya yang ditimbulkan atas aktivitas ini dapat dihindari.

Kredit pemilikan Rumah (KPR) merupakan salah satu produk pembiayaan jual beli rumah yang berada di Bank Syariah. Pembiayaan kepemilikan rumah umumnya menggunakan akad Murabahah (jual-beli). Akad Murabahah (jual-beli) yaitu akad jual beli barang, dalam hal ini adalah rumah, dimana penjual menyatakan harga perolehannya dan marjin yang diinginkan pada saat penjualan kepada pembeli atas kesepakatan bersama. Akad yang lainnya adalah pembiayaan kepemilikan rumah dengan akad Ijarah Muntahiyah Bittamlik (IMBT) yang pada nyatanya masih jarang digunakan, merupakan pembiayaan yang menggunakan akad sewa-beli dimana nasabah menyewa barang atau dalam hal ini rumah yang pada akhir masa sewanya akan terjadi pengalihan hak kepemilikan rumah. Perpindahan kepemilikan atas rumah dengan akad ini dapat dilaksanakan dengan beberapa cara yaitu dengan hibah atau jual-beli.

KPR BNI Syariah atau yang biasa dikenal dengan nama Griya iB Hasanah merupakan salah satu produk pembiayaan pribadi dari Bank BNI Syariah disamping produk lainnya seperti pembiayaan kepemilikan emas, otomotif, jaminan cash, multi jasa dan hasanah card. KPR BNI Syariah ini adalah produk pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat untuk membeli,membangun, merenovasi rumah ( termasuk ruko, rusun,rukan, apartemen dan sejenisnya), dan membeli tanah kavling serta rumah indent, yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan membayar kembali masing-masing calon nasabah.

Penyaluran produk pembiayaan yang besar diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas bank syariah, sebagai dampaknya adalah kenaikan laba yang diperoleh. Salah satu indikator profitabilitas yang dapat digunakan adalah ROA atau Return on Asset yang mengukur kemampuan bank umum syariah dalam hal penggunaan asset yang digunakan untuk menghasilkan laba bersih. Semakin tinggi nilai ROA, maka perusahaan semakin efisien menggunakan asetnya dalam kaitanya dengan pencapaian laba yang maksimal.

Untuk menggambarkan kesimpulan pada kerangka pemikiran ini, dapat dilihat dengan gambar skema pembiayaan pemilikan rumah dan profitabilitas bank seperti pada gambar 1.2.
Gambar 1.2

Hubungan antara Pembiayaan KPR akad Murabahah terhadap ROA
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Kerangka pemikiran diatas, dijelaskan bahwa terdapat dua variabel independen dan satu variabel dependen. Dari kerangka pemikiran dapat dilihat variabel yang digunakan pada variabel independen yaitu pembiayaan KPR murabahah. Sedangkan Return On Asset (ROA) merupakan variabel dependen dimana variabel ini dipengaruhi oleh pembiayaan murabahah.

H. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan hasil penulisan yang terstruktur dan sesuai dengan kaidah penulisan, maka sistematika penulisan ini disusun sebagai berikut:
BAB kesatu: Merupakan pendahuluan yang berisi tentang : Latar belakang masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB kedua: Merupakan landasan teoritis. Bab ini menguraikan teori – teori terkait tentang kontribusi pembiayaan Griya iB Hasanah dan Profitabilitas Bank, kerangka berfikir, hasil – hasil penelitian yang relevan dan hipotesis penelitian.
BAB ketiga: Merupakan Metodelogi Penelitian. Bab ini merupakan metode penelitian yang berisi tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, penentuan populasi sampel, instrumen penelitian, dan teknis analisis data.
BAB keempat: Merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini menjelaskan hasil penelitian dari analisis data yang digunakan dalam penelitan.
BAB kelima: Merupakan Kesimpulan dan Saran. Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan masukan berdasarkan temuan dari hasil penelitian.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kredit

Kredit merupakan salah satu bisnis utama bank yang memiliki resiko, namun di sisi lain memberikan pendapatan dari pemberian kredit. Oleh karena itu, pemberian kredit harus dilaksanakan oleh pejabat/pegawai kredit yang mengerti dan memahami mengenai dasar-dasar perkreditan.
 Kata kredit berasal dari bahasa Romawi “credere” yang artinya percaya. Sedangkan kredit menurut UUP 1967 pasal 1c adalah penyediaan uang atau tagihan tagihan berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain dalam hal mana pihak meminjam berkewajiban melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan. Kredit memiliki dua unsur pihak, yaitu kreditur (Bank) dan debitur (Nasabah) yang melakukan hubungan kerja sama yang saling menguntungkan. Di dalam perkreditan terdapat unsur-unsur yang harus ada, yaitu: kepercayaan, persetujuan, penyerahan barang, jasa atau uang, jangka waktu, unsur resiko, dan unsur keuntungan (bunga). Pemberian kredit tanpa analisis terlebih dahulu akan menyebabkan kerugian pada pihak bank (Kasmir, 2003:101).
B. Pembiayaan Konsumer

Pembiayaan konsumer merupakan pembiayaan yang diberikan untuk pembelian yang bersifat konsumtif atau digunakan sendiri, seperti rumah, apartemen, mobil, barang-barang elektronik, dan lain-lain. Salah satu jenis produk pembiayaan konsumer yaitu Pembiayaan Pemilikan Rumah (PPR), yaitu fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada perorangan untuk keperluan pembelian rumah/tempat tinggal/apartemen/rukan yang dijual melalui developer atau nondeveloper dan diperuntukkan bukan untuk usaha, tetapi dapat juga digunakan untuk Take Over dan Renovasi.

KPR atau Kredit Kepemilikan Rumah merupakan salah satu jenis pelayanan kredit yang diberikan oleh bank kepada para nasabah yang menginginkan pinjaman khusus untuk memenuhi kebutuhan dalam pembangunan rumah atau renovasi rumah. KPR sendiri muncul karena adanya kebutuhan memiliki rumah yang semakin lama semakin tinggi tanpa diimbangi daya beli yang memadai oleh masyarakat. Seperti layaknya produk perbankan yang memiliki keanekaragaman jenis, KPR secara umum dibagi menjadi 2 jenis, yaitu:
1. KPR Subsidi adalah suatu kredit yang diperuntukkan kepada masyarakat yang memiliki kemampuan ekonomi menengah ke bawah. Adapun bentuk dari subsidi ini telah diatur oleh pemerintah, sehingga tidak semua masyarakat dapat mengajukan kredit jenis ini. Secara umum batasan yang ditetapkan oleh pemerintah dalam memberikan subsidi adalah penghasilan pemohon dan maksimum kredit yang diberikan.
2. KPR non Subsidi adalah suatu KPR yang diperuntukkan bagi seluruh masyarakat tanpa adanya campur tangan pemerintah. Ketentuan KPR ditetapkan oleh bank itu sendiri sehingga penentuan besarnya suku bunga pada bank konvensional maupun margin pada bank syariah dilakukan sesuai dengan kebijakan bank yang bersangkutan.
C. Pembiayaan Dalam Bank Syariah
1. Pengertian pembiayaan

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.
 Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit. Menurut sifat penggunaannya pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal yaitu sebagai berikut:
a. Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang diberikan kepada nasabah untuk membiayai barang-barang konsumtif. Pembiayaan ini umumnya untuk perorangan, seperti untuk pembelian rumah tinggal, pembelian mobil untuk keperluan pribadi.
b. Pembiayaan komersial yaitu pembiayaan yang diberikan kepada perorangan atau badan usaha yang dipergunakan untuk membiayaai suatu kegiatan usaha tertentu.

2. Tujuan Pembiayaan

Secara makro tujuan pembiayaan adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan ekonomi umat, artinya: masyarakat yang tidak dapat akses secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan akses ekonomi. Dengan demikian dapat meningkatkan taraf ekonominya.
b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya: untuk pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh melakukan aktivitas pembiayaan. Pihak yang surplus dana menyalurkan kepada pihak minus dana, sehingga dapat tergulirkan.
c. Meningkatkan produktivitas, artinya: adanya pembiayaan memberikan peluang bagi masyarakat usaha mampu meningkatkan daya produksinya. Sebab upaya produksi tidak akan dapat jalan tanpa adanya dana.
d. Membuka lapangan kerja baru, artinya: dengan dibukanya sektor-sektor usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti menambah atau membuka lapangan kerja baru.
e. Terjadi distribusi pendapatan, artiya: masyarakat usaha produktif mampu melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan memperoleh pendapatan dari hasil usahanya. Penghasilan merupakan bagian dari pendapatan masyarakat. Jika ini terjadi maka akan terdistribusi pendapatan.

3. Pembiayaan Murabahah

Jual beli merupakan transaksi yang dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli atas suatu barang dan jasa yang menjadi objek transaksi jual beli. Akad jual beli dapat diaplikasikan dalam pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah. Pembiayaan yang menggunakan akad jual beli dikembangkan di bank syariah ada tiga jenis pembiayaan, yaitu pembiayaan murabahah, istishna, dan salam.

Di dalam perbankan syariah, istilah kredit tidak dikenal karena bank syariah memiliki skema yang berbeda dengan bank konvensional dalam menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan. Bank syariah menyalurkan dananya kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan. Menurut Undang-undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 pengertian pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, di mana penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlahnya dengan meminta kelebihan atas harga beli dengan harga jual. Perbedaan antara harga beli dan harga jual barang disebut dengan margin keuntungan. Dalam aplikasi bank syariah, bak merupakan penjual atas objek barang dan nasabah merupakan pembeli. Bank menyediakan barang yang dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang dari supplier, kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang lebih tinggi dibanding dengan harga beli yang dilakukan oleh bank syariah. Pembayaran atas transaksi murabahah dapat dilakukan dengan cara cicilan atau membayar sekaligus pada saat jatuh tempo atau melakukan pembayaran angsuran selama jangka waktu yang disepakati.

Selain itu, dalam murabahah juga diperkenankan adanya perbedaan dalam harga barang untuk cara pembayaran yang berbeda. Bank dapat memberikan potongan apabila nasabah mempercepat pembayaran cicilan atau melunasi piutang murabahah sebelum jatuh tempo. Harga yang disepakati dalam murabahah ini adalah harga jual sedangkan harga beli harus diberitahukan. Potongan yang diperoleh bank dari pemasok merupakan hak nasabah. Apabila potongan itu terjadi setelah akad, maka pembagian potongan tersebut dilakukan berdasarkan perjanjiann yang dimuat dalam akad. Bank dapat meminta nasabah agunan atas piutang murabahah, antara lain dalam bentuk barang yang telah dibeli dari bank. Bank dapat meminta kepada nasabah urban sebagai uang muka pembelian pada saat akad apabila kedua belah pihak bersepakat. Urban menjadi bagianpelunasan piutang murabahah apabila murabahah jadi dilaksanakan, tetapi apabila murabahah batal, urban dikembalikan kepada nasabah setelah dikurangi dengan kerugian sesuai dengan kesepakatan. Ketika diketahui uang muka itu lebih kecil dari kerugian bank maka bank dapat meminta tambahan dari nasabah.
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I Permodalan
1. CAR (KPMM) :
a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 1684 23
b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 16.63 2.08
2. Aktiva tetap terhadap modal 13.21 8.63
II.  Aktiva Produktif

1. Aktiva produktif bermasalah (NPA) 1.65 1.80
2. NPF

3. Gross 2.06 S

b. Net 149 1.62
3. PPA produktif terhadap aktiva produktif 139 1.48
4. Pemenuhan PPA produktif 100.00 100.00

[1l. Rentabilitas
1. ROA 1.22 131
2. ROE 11,54 8.64
3. NIM/NOI (Net Operational Income) 9.22 997
4, OFR (Operational Efficlency Ratio) (BOPO) 84.006 86.40
V.  Likuiditas
L Quick Rati0 45.35 146.28
2.74 2.98

2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK
3. Deposan Inti terhadap DPK
V. Kepatuhan (Compliance)
{. a Persentase Pelanggaran BMPK
a. 1. Pihak Terkait
a. 2. Pihak Tidak Terkait
b. Persentase Pelampauan BMPK
b. 1. Pihak Terkait

. 2. Pihak Tidak Terkait

2. GWM Rupiah
3. PON 511 600
7.81 472

26.27 20.59




Adapun ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan rujukan dasar akad murabahah, adalah :Surat an-Nisa’ : 29
Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.(QS. An-Nisa’ : 29)

Surat al-Baqarah : 275
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I. Permodalan . :
1 CAR (KPMM)
a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana

19.12 17.67
b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 18.90 17.56
2. Aktiva tetap terhadap modal 12.47 827
1I. Aktiva Produktif
1. Aktiva produktif bermasalah (NPA) 1.66 181
2. NPF
a. Gross 211 245
b. Net 154 175
3. PPA produktif terhadap aktiva produktif 139 146
4. Pemenuhan PPA produktif 101.26 102.78
[II. Rentabilitas
1. ROA 124 0.65
2. ROE 10.87 4.20
3. NIM/NOI (Net Operational Income) 9.07 9497
4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 84.44 92.81
IV.  Likuiditas
1. Quick RatiO 69.95 127.07
2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 2.65 5.00
3. Deposan Intl terhadap DPK 24.89 2341
V. Kepatuhan (Compliance)
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK

a. 1. Pihak Terkait

a. 2. Phak ldak lerkait

b. Persentase Pelampauan BMPK
b. 1. Pihak Terkait

b.

2. Pihak Tidak Terkait

2. GWM Ruplah T
3. PON 516
aas





Artinya :
“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. ( QS. Al-Baqarah : 275)
.
4. Pembiayaan Griya iB Hasanah
Fasilitas pembiayaan konsumtif dengan akad murabahah (jual beli untuk membeli, membangun, merenovasi rumah/ruko ataupun untuk membeli kavling siap bangun) dengan sistem angsuran tetap hingga akhir masa pembiayaan sehingga memudahkan nasabah mengelola keuangannya.
Keunggulan: 
· Maksimum pembiayaan sampai dengan Rp 5 Miliar 
· Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 15 tahun
· Margin kompetitif
· Uang muka yang ringan (10% untuk mitra developer BNI Syari’ah)
· Angsuran tetap sampai dengan lunas
Persyaratan umum:
· Pemohon minimal berusia 21 tahun, pada saat pembiayaan lunas berusia maksimum: 55 tahun untuk pegawai (usia pensiun dini), 60 tahun untuk pengusaha, professional. Karyawan/wiraswasta/professional dengan masa kerja minimal 2 tahun.
· Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur.
· Memenuhi persyaratan berdasarkan penilaian bank.

D. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabiilitas
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas juga dapat diartikan sebagai ukuran spesifik performa sebuah bank dimana merupakan tujuan dari manajemen perusahaan dengan memaksimalkan nilai perusahaan dimata para pemegang saham, optimalisasi nilai return pada setiap operasional perusahaan, dan meminimalisasi tingkat resiko yang ada. Setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk mendapatkan profit yang tinggi. Tingkat profitabilitas yang tinggi mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan dalam mengembangkan usahanya. Jika sebuah bank memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, maka kelangsungan hidup bank tersebut akan terjamin dikarenakan dana yang dimilikinya bertambah untuk melakukan kegiatan operasionalnya. Namun sebaliknya, jika bank mempunyai tingkat profitabilitas yang rendah maka kelangsungan hidup bak tesebut tidak akan lama, karena bank tersebut tidak mampu untuk memenuhi biaya-biaya operasional.

Profitabilitas menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien atau tidak. Efisiensi sebuah usaha baru dapat diketahui setelah membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas atau rentabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba dan modal yang digunakan dalam operasi, oleh karena itu keuntungan yang besar tidak menjamin atau bukan merupakan ukuran bahwa perusahaan tersebut rentable mengungkapkan bahwa rasio profitabilitas dan rasio rentabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi perusahaan. Selain merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya, laba perusahaan juga merupakan elemen dalam menentukan nilai perusahaan. Analisis profitabilitas menekankan pada kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan kekayaan yang ada untuk menghasilkan laba selang periode tertentu  yang diukur melalui rasio-rasio profitabilitas.

b. Manfaat Profitabilitas


Adapun manfaat profitabilitas yaitu: mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam suatu periode, mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dan tahunsekarang, mengetahui perkembangan laba dari tahun ke tahun, mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri dan mengetahui jumlah produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Ada beberapa pengukuran terhadap profitabilitas perusahaan, dimana pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, totalaktiva dan modal secara keseluruhan. Dari sudut pandang calon investor, indikator penting untuk menilai prospek perusahaan di masa yang akan datang adalah daripertumbuhan profitabilitas perusahaan.

c. Rasio Profitabilitas


Rasio profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan. Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik resiko profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Rasio profitabilitas secara umum ada 4 (empat), yaitu gross profit margin, net profit margin, return on investment/ return on total asset, dan return on equity.
a) Gross Profit Margin

Rasio Gross Profit Margin merupakan margin laba kotor. Mengenai Gross Profit Margin Lyn M. Fraser dan Aileen Ormiston memberikan pendapatnya yaitu, ”Margin laba kotor, yang memperlihatkan hubungan antara penjualan dan beban pokok penjualan, mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk mengendalikan biaya persediaan atau biaya operasi pelanggan”. Atau lebih jauh Joel G. Siegel dan Jae K. Shim mengatakan bahwa, “Persentase dari sisa penjualan setelah sebuah perusahaan membayar barangnya; juga disebut margin keuntungan kotor (Gross Profit Margin)”. Adapun rumus rasio Gross Profit Margin adalah:
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Keterangan:

· Cost of Good Sold
= Harga Pokok Penjualan

· Sales


= Penjualan

Untuk data cost of good sold dan sales dapat dilihat pada income statement (Laporan laba rugi).

b) Net Profit Margin

Rasio net profit margin disebut juga dengan rasio pendapatan terhadap penjualan. Mengenai profit margin ini Joel G. Siegel dan Jae K. Shim mengatakan, “margin laba bersih sama dengan laba bersih dibagi dengan penjualan bersih. Ini menunjukkan kestabilan kesatuan untuk menghasilkan perolehan pada tingkat penjualan khusus. Dengan memeriksa margin laba dan norma industri sebuah perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya, kita dapat menilai efesiensi operasi dan strategi penetapan harga serta status persaingan perusahaan dengan perusahaan lain dalam industry tersebut. Margin laba yang tinggi lebih disukai karena menunjukkan bahwa perusahaan mendapat hasil yang baik yang melebihi harga pokok penjualan”. Adapun rumus rasio net profit margin adalah:
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Keterangan:

· Earning After Tax (EAT)
= Laba Setelah Pajak


Laba setelah pajak ini dianggap sebagai laba bersih.Karena itu dibeberapa literature ditemukan jika earning after tax ditulis dengan net profit atau laba bersih. Untuk jelasnya dapat kita lihat pada rumus di bawah ini.
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c) Return on Investment (ROI)/Return on Asset (ROA)

Rasio return on investment (ROI) atau pengembalian investasi, bahwa di beberapa referensi lainnya rasio ini juga ditulis dengan return on asset (ROA). Rasio ini melihat sejauh mana investai yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. Adapun rumus return on investment (ROI)/return on asset (ROA) adalah:
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d) Return on Equity (ROE)

Rasio return on equity (ROE) disebut juga dengan laba atas equity. Di beberapa referensi disebut juga dengan rasio total asset turnover atau perputaran total asset. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. Adapun rumus return on equity(ROE) adalah:
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Keterangan:

· Shareholders’ Equity = Modal Sendiri.


Identifikasi variabel makro yang dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan perlu diketahui untuk mendapatkan kinerja yang maksimal. ROA penting bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total asset.  Menurut Husnan (1998:102) semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, kerena tingkat pengembalian (return) semakin besar.

E. Return On Assets (ROA)

Return on asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan Bank dalam menghasilkan keuntungan dari pengelolaan aset yang dimiliki oleh Bank (Umam, 2013:257). ROA sebagai salah satu ukuran profitabilitas dapat melihat pencapaian laba suatu Bank. Hal ini dikarenakan aset merupakan kekayaan Bank yang dananya berasal dari sebagian besar dana simpanan masyarakat. Efisiensi penggunan aset dalam menghasilkan laba dapat ditunjukkan dari semakin besarnya ROA yang dimiliki oleh perusahaan.
 Return On asset mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat aset tertentu. Return On asset mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Dapat disimpulkan bahwa return on total asset merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk menentukan seberapa besar laba yang diperoleh suatu perusahaan atas pemanfaatan aktiva dalam suatu periode waktu tertentu. ROA yang tinggi menunjukkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset suatu perusahaan semakin baik. Besarnya ROA dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:
a. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi).
b. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih.

ROA dipilih sebagai indikator pengukur kinerja keuangan perbankan karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA dapat membantu perusahaan yang telah menjalankan praktik akuntansi dengan baik untuk dapat mengukur efisiensi pengguna modal yang menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruh keadaan keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui posisi perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam perencanaan strategi. Menurut Bank Indonesia, ROA merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total aset dalam suatu periode. Rasio ini dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan keuangan. Rasio ini sangat penting, mengingat keuntungan yang diperoleh dari penggunaan aset dapat mencerminkan tingkat efisiensi usaha suatu bank. Dalam kerangka penilaian kesehatan bank, BI akan memberikan score maksimal 100 (sehat) apabila bank memiliki ROA > 1,5%.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu merupakan kegiatan mendata dan mengevaluasi seluruh hasil studi atau penelitian terutama pada skripsi yang lebih dahulu. Berikut adalah beberapa skripsi  yang terdahulu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Azka Amany (2016) yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Pemilikan Rumah Sistem Akad Murabahah, Pembiayaan Rumah Pemilikan Sistem Akad Istishna Dan Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas Bank Syariah”. Dari hasil penelitian menunjukkan berdasarkan uji koefisien determinasi, bahwa besarnya kemampuan prediksi dari ketiga variabel independen terhadap profitabilitas sebesar 33,27%, pembiayaan pemilikan rumah sistem akad murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas, pembiayaan pemilikan rumah system akad istishna berpengaruh negative terhadap profitabilitas, dan non performing financing berpengaruh negative terhadap profitabilitas. Perbedaan penelitian yaitu penulis lebih terfokus pada penelitian pembiayaan rumah dengan akad murabahah tidak menggunakan variabel x akad istishna dan NPF.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Auliantoro (2018) yang berjudul ” Analisis Tingkat Profitabilitas Produk Pembiayaan KPR iB Dengan Akad Murabahah”. Dari hasil penelitian menunjukkan berdasarkan grafik profit pembiayaan KPR iB dengan akad Murabahah dari tahun 2012 sampai 2016 selalu mengalami peningkatan. Tingkat profit murabahah Bank BNI Syariah dari tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami persentase kenaikan sebesar 62%, pada tahun 2013 ke tahun 2014 persentase kenaikan sebesar 68,8%, pada tahun 2014 ke tahun 2015 persentase kenaikan sebesar 20,9%, dan tingkat profit akad murabahah Bank BNI Syariah pada tahun 2015 ke tahun 2016 persentase kenaikan sebesar 7,9%. Penelitian ini membahas mekanisme pembiayaannya dan  faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan profitabilitas produk pembiayaannya dengan menganalisis para nasabah, sedangkan penulis lebih fokus pada kontribusi pembiayaan yang mempengaruhi profitabilitasnya dengan menganalisis data laporan keuangannya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Riri Riyanti (2018) yang berjudul “ Pengaruh Pembiayaan KPR BTN Sejahtera iB Terhadap Profitabilitas Bank BTN Syariah tahun 2010-205”. Dari hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa pembiayaan KPR berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank BTN Syariah sebesar 0,259 yang artinya dapat disimpulkan bahwa pengaruh pembiayaan KPR terhadap Profitabilitas (ROA) adalah 0,259% sedangkan sisinya sebesar 74,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. Perbedaan penelitian yaitu nama Produk KPR Sejahtera iB, sedangkan penulis Produk Griya iB Hasanah, dan Studi kasusnya peneliti pada Bank BTN Syariah dan penulis di BNI Syariah.

G. Hipotesis
Istilah Hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu hypo dan thesis. Hypo berarti lemah, kurang atau dibawah dan thesis berarti teori, proposisi atau pernyataan yang disajikan sebagai bukti. Jadi, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya sementara.
 Hipotesis dapat juga berupa pernyataan yang menggambarkan atau memprediksi hubungan-hubungan tertentu di antara dua variabel atau lebih, yang kebenaran hubungan tersebut tunduk pada peluang untuk menyimpang dari kebenaran.

Pengujian hipotesis dapat dilakukan secara parsial maupun simultan. Uji hipotesis parsial maksudnya bahwa uji dilakukan terhadap masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya.Sedangkan uji hipotesis simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Dalam melakukan pengujian hipotesis harus mengikuti prosedur, sehingga diperoleh hasil yang benar.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu rumusan penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Untuk memperoleh koefisien korelasi, kemudian akan digunakan dalam pengujian hipotesis sebagai berikut

Ho = Diduga tidak terdapat pengaruh signifikan antara Pembiayaan Produk Griya iB Hasanah terhadap Return On Asset Bank BNI Syariah
Ha = Diduga terdapat pengaruh signifikan antara Pembiayaan Produk Griya iB Hasanah terhadap Return On Asset Bank BNI Syariah
H. Hubungan Antar Variabel
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Secara teoritis variabel penelitian dapat didefinisikan sebagai suatu atributatau objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain.

Tujuan dari pendefinisian variabel secara operasional adalah untuk memberikan gambaran bagaimana suatu variabel akan diukur. Jadi variabel harus mempunyai pengertian yang sangat spesifik dan terukur. Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).

1. Variabel independen (bebas)
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab, yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati.
2. Variabel dependen (terikat)
Variabel dependen (terikat) adalah faktor-faktor yang diobservasi dan diukur untuk menentukan adanya pengaruh variabel bebas, yaitu faktor yang muncul, atau tidak muncul, atau berubah sesuai dengan yang diperkenalkan oleh peneliti.

Dan untuk kepentingan analisis data variabel bebas diberi notasi X sedangkan variabel terikat Y. Untuk lebih jelasnya fokus variabel, maka variabel penelitian sebagai berikut:
X = Pembiayaan Produk Griya iB Hasanah
Pembiayaan produk Griya iB Hasanah, sebagai pembiayaan perumahan untuk nasabah ini disepakati dengan menggunakan akad murabahah atau jual beli.
Y =  Return On Asset (ROA)
Profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk menghasilkan atau memperoleh laba secara efektif dan efisien. Profitabilitas yang digunakan adalah ROA karena dapat memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Tingkat profitabilitas dengan pendekatan ROA bertujuan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan income. Apabila  ROA meningkat berarti profitabilitas perusahaan meningkat sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas.
 

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan mulai dari September 2018 dengan menganalisis laporan keuangan Bank BNI Syariah pada periode Maret 2012- Juni 2018.Melalui website di Bank BNI www.bnisyariah.co.id. Objek penelitian dilakukan di Bank BNI Syariah dikarenakan Bank BNI Syariah merupakan salah satu bank yang menyalurkan pembiayaan perumahan.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan menggunakan data kuantitatif yang bersumber dari data skunder meliputi data laporan keuangan selama enam tahun mulai dari tahun 2012-2018, diambil dari laporan triwulan Bank BNI Syariah sehingga jumlah data adalah 27.

C. Data  dan sumber Data

1. Data

Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang diperoleh dilokasi penelitian. Data dan informasi sebenarnya mirip, hanya saja informasi lebih ditonjolkan segi pelayanan, sedangkan data lebih menonjolkan aspek materi. Data juga dikonsepkan sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan keterangan tentang suatu fakta dan fakta yang ditemui di lokasi penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis mengggunakan sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, laporan keuangan merupakan sumber data skunder.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai lingkup penelitian.
 Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode telaah pustaka, yaitu dengan melihat dan melakukan pencatatan data yang tercantum pada laporan keuangan Bank BNI Syariah dari tahun 2012-2018 pada website bank yaitu www.bnisyariah.co.id. Karena penelitian menggunakan data satu instansi pada kurun waktu enam tahun, maka penelitian ini menggunakan data Runtut Waktu (time series) yang dikumpulkan pada waktu dan periode tertentu yang berurutan atau berseri.

E. Standarisasi Data

Tujuan dilakukan standarisasi data yaitu untuk menyamakan satuan dari masing-masing variabel yang akan diteliti, sehingga nilai data tidak lagi tergantung pada satuan pengukuran melainkan menjadi nilai baku dengan mengkonversikan nilai data ke dalam skor standaridized atau yang biasa disebut z-score.

Rumus standarisasi data dengan z-score adalah sebagai berikut:

Z =[image: image14.png]



Dengan:

Z
= z-score atau nilai standar z

xi
= nilai pengamatan ke i
[image: image16.png]



= rata-rata nilai pengamatan
S
= standar deviasi nilai pengamatan  
F. Teknik Analisis Data

Data runtut waktu adalah data yang terdiri atas satu objek tetapi meliputi beberapa periode waktu. Karakteristik data runtut waktu adalah nilainya relatif berubah-ubah seiring dengan berjalannya waktu. Selain itu, biasanya data jenis ini memiliki satu variabel saja (meskipun dapat juga ditambah menjadi beberapa variabel lain). Analisis yang dilakukan terhadap data jenis ini didasarkan pada nilai masa lalu dan pengaruh terhadap variabel tersebut.

Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.
 Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana, karena variabel yang terlibat dalam penelitian ini ada dua, yaitu pembiayaan produk Griya iB Hasanah sebagai variabel bebas dan dilambangkan dengan X serta Return On Asset (ROA) sebagai variabel terikat dan dilambangkan dengan Y. Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data. Adapun teknik analisis dan pengolahan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Model Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui hubungan antara suatu variabel dependen dengan variabel independen. Bila hanya ada satu variabel dependen dan satu variabel independen, disebut analisis regresi linear sederhana. Regresi adalah studi bagaimana satu variabel dependen dipengaruhi oleh satu atau lebih dari variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi nilai rata-rata variabel dependen didasarkan pada nilai variabel independen yang diketahui. Dengan demikian, tujuan utama regresi adalah untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan satu atau lebih variabel independen. Model regresi pada penelitian ini dapat disusun menggunakan persamaan regresi berikut:
Analisis regresi yang hanya terdiri atas dua variaabel (satu variabel dependen dan satu variabel independen), persamaannya adalah:
Y=β0 +β1Xi + e
Persamaan dalam analisis regresi sederhana dapat menggambarkan garis regresi.Semakin dekat jarak antara data dengan titik yang terletak pada garis regresi, berarti prediksi kita semakin baik.Jarak antara data sesungguhnya dengan garis regresi juga dikenal dengan analisis Ordinary Least Square (sering disingkat dengan OLS saja) atau analisis kuadrat terkecil.
 Metode kudrat terkecil biasa dikemukakan oleh Carl Friedrich Gauss, seorang ahli matematik bangsa Jerman. Dengan asumsi-asumsi tertentu, metode OLS mempunyai beberapa sifat statistik yang sangat menarik membuatnya menjadi satu metode analisis regresi yang paling kuat (powerful) dan popular. Gauss membuat asumsi-asumsi yang antara lain adalah:
[image: image17.png]E(ulx)





Asumsi ini menyatakan bahwa nilai yang diharapkan bersyarat (conditional expected value) (dari) ui, tergantung pada Xi tertentu, adalah nol. Secara ilmu ukur, asumsi ini dapat digambarkan bahwa menunjukkan beberapa nilai variabel X dan populasi Y yang berhubungan dengan tiap X. Seperti ditunjukkan,   tiap populasi Y yang berhubungan dengan suatu X tertentu didistribusikan di sekitar nilai rata-rata dengan beberapa niali Y di atas nilai rata-rata dan beberapa dibawahnya. Jarak titik-titik ini diatas dan di bawah nilai rata-rata tidak lain dari ui, dan apa yang diperlukan adalah nilai rata-rata atau rata-rata hitung dari deviasi (simpangan) ini yang berhubungan dengan setiap Xitertentu harus sama dengan nol.

Adapun uji yang dilakukan untuk mengetahui hasil regresi data time series, yaitu sebagai berikut :
a. Uji Signifikansi (Uji t)

Sebuah pendekatan alternatif, namun juga sebagai pelengkap untuk metode interval kepercayaan dari pengujian hipotesis statistik merupakan pendekatan pengujian signifikansi yang dibangun, secara masing-masing, oleh R.A. Fisher serta secara bersama-sama oleh Neyman dan Pearson. Atau secara umum, uji signifikansi merupakan sebuah prosedur, di mana hasil sampel digunakan untuk membuktikan kebenaran atau kesalahan dari hipotesis nol. Ide kunci dibalik pengujian signifikansi ini adalah bahwa sebuah uji statistik (estimator) dan distribusi sampling dari statistik tersebut dinyatakan oleh hipotesis nol. Keputusan untuk menerima atau menolak H0 dibuat berdasarkan nilai dari uji statistik yang didaptkan dari data yang telah kita miliki.

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Pengambilan keputusan berdasarkan perumusan hipotesis sebagai berikut:
H0 : [image: image19.png]


 = 0, Pembiayaan Produk Griya iB Hasanah tidak berpengaruh posotif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
H1 : [image: image21.png]
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 QUOTE  
 0, Pembiayaan Produk Griya iB Hasanah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 
thitung (membandingkan thitung tersebut dengan ttabel). Pengambilan keputusan thitung adalah sebagai berikut:

Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak.

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima.

Adapun rumus untuk mengitung nilai thitung adalah sebagai berikut:


t =[image: image25.png]
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b. Koefisien Determinasi (r2)
Koefisien determinasi, untuk kasus dua variabel (r2) merupakan ukuran ringkas yang menginformasikan kepada kita seberapa baik sebuah garis regresi sampel sesuai dengan datanya. r2 dapat didefinisikan sebagai:
r2= [image: image29.png]



· ESS = Explained Sum Squeared (jumlah kuadrat yang dijelaskan)

· TSS = Total Sum Squear (jumlah total kuadrat)

Besarnya r2 yang kita definiksikan tersebut dikenal sebagai  koefisien derterminasi (sampel) dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengukur goodness of fit dari sebuah garis regresi. Secara verbal, r2 mengukur proporsi atau persentasi dari variabel total pada Y yang dijelaskan oleh model regresi.
Berikut adalah dua sifat dari r2 yang perlu menjadi perhatian:

1. Besarnya tidak pernah negative
2. Batasnya adalah 0[image: image31.png]


 1. Jika r2 bernilai 1, artinya kesesuaian garisnya tepat, yaitu [image: image33.png]


 untuk setiap nilai i. Di sisi lain, jika r2 bernilai nol, artinya tidak ada hubungan antara regresan dan regresor, bagaimanapun bentuknya itu.
Walaupun r2 dapat dihitung secara langsung menggunakan definisi  yang dijelaskan di atas, penghitungan dapat diperoleh secara cepat dengan menggunakan rumus berikut:

r2= [image: image35.png]ESS
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Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam mennerangkan variasi variabel dependen. Uji Koefisien Determinasi merupakan uji untuk mengetahui berapa besar pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penggunaan R-square dilakukan apabila dalam penelitian model regresi mengalami modifikasi seperti penambahan dan/atau pengurangan variabel bebas (dengan asumsi yang tepat seperti apabila terjadi masalah multikolinearitas dalam model regresi).

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian regresi linear sederhana, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik meliputi:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel independent, variabel dependent atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu metode yang banyak digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan Uji Jarque-Bera.
Pada program E-Views, pengujian normalitas dilakukan dengan  Jarque-Bera test. Uji Jarque-Bera mempunyai nilai chi square dengan derajat bebas dua. Jika hasil Uji Jarque-Bera lebih besar dari nilai chi square pada α = 5%, maka hipotesis nol diterima yang berarti data terdistribusi normal. Jika hasil uji Jarque-Bera lebih kecil dari nilai chi square pada α = 5%, maka hipotesis nol ditolak yang artinya tidak berdistribusi normal.
Jarque-Bera adalah sebuah asimtotik atau pengujian dengan sampel berukuran besar. Hal ini juga didasarkan pada residual OLS. Pengujian ini diawali dengan menghitung skewness dan kurtosis yang mengukur residual OLS dan menggunakan pengujian statistik:
Jarque-Bera =[image: image43.png]&3
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Dimana n = ukuran sampel, S = koefisien skewness, dan K = koefisien kurtosis. Untuk variabel dengan distribusi normal, S = 0 dan K = 3. Oleh karena itu, uji normalitas JB merupakan pengujian hipotesis bersama, di mana S dan K, secara berturut-turut, adalah 0 dan 3.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variabel residual satu pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas, dan jika berbeda maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang mengalami homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.
Uji yang digunakan dalam mengidentifikasi masalah heterokedastisitas yaitu dengan menggunakan uji white. Dalam pengujian dengan Eviews dilakukan dengan melihat Probabilitas Obs* R-square. Apabila nilai Probabilitas Obs* R-square lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, maka persamaan regresi mengalami masalah heterokedastisitas dan sebaliknya bila nilai Probabilitas Obs* R-square lebih besar dari dari taraf signifikansi 5%, maka persamaan regresi tidak mengalami heterokedastisitas. Metode White juga dikenal dengan varian heteroskedastisitas terkorelasi (heteroscedasticity-corrected variances). Metode ini menggunakan residual kuadrat[image: image45.png]


 sebagai proksi dari [image: image47.png]


 yang tidak diketahui, sehingga varian estimator [image: image49.png]


 dapat dihitung dengan:


Var([image: image51.png]
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c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan residual observasi lainnya. Autokorelasi lebih mudah timbul pada data yang bersifat runtut waktu (time series), karena berdasarkan sifatnya, data masa sekarang dipengaruhi oleh data pada masa-masa sebelumnya. Meskipun demikian, tetap dimungkinkan autokorelasi dijumpai pada data yang bersifat antar objek (cross section).
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji durbin watson dengan hipotesis :
Ho = p1 = 0

Ha = p1 ≠ 0
Hasil perhitungan durbin watson kemudian dibandingkan dengan nilai DW kritis sebagaimana terlihat pada tabel DW. Kemudian dilakukan penyimpulan apakah terdapat masalah autokorelasi pada data, yang ditandai dengan batas-batas atas (dU) dan batas-batas bawah (dL). Jika nilai d berada dalam selang 4-dU dampai 4-dL maka tidak dapat disimpulkan apa-apa. Jika nilai d lebih besar dari 0 dan lebih kecil dari dL maka dikatakan ada autokorelasi positif. Jika 4- dL< d < 4 maka dikatakan ada autokorelasi negatif. Sedangkan jika dU< d < 4 dikatakan tidak ada autokorelasi.
Gambar 3.1

Daerah Kritis Durbin Watson
	Tolak H0, berarti ada autokorelasi positif
	Tidak dapat diputuskan
	Tidak menolak H0, berarti tidak ada autokorelasi


	Tidak dapat diputuskan
	Tolak H0, berarti ada autokorelasi negative
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Analisis Data
Objek penelitian yang digunakan adalah Bank BNI Syariah. Penelitian ini melihat pengaruh pembiayaan KPR Griya iB Hasanah yang menggunakan akad murabahah pada periode triwulan, sampel yang dgunakan adalah laporan keuangan triwulan dari Maret 2012- September 2018 yang dipublikasikan oleh situs resmi Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id.
Table 4.1

Data pembiayaan dan Profitabilitas (ROA)

Tahun 2012-2018
	Tanggal 


	Pembiayaan

Juta (Rp)


	ROA

(%)



	Mar-12
	111.050
	0,63%

	Jun-12
	236.166
	0,65%

	Sep-12
	370.559
	1,31%

	Des-12
	527.024
	1,48%

	Mar-13
	173.699
	1,62%

	Jun-13
	369.196
	1,24%

	Sep-13
	595.205
	1,22%

	Des-13
	854.003
	1,37%

	Mar-14
	285.613
	1,22%

	Jun-14
	599.670
	1,11%

	Sep-14
	948.773
	1,11%

	Des-14
	1.440.710
	1,27%

	Mar-15
	420.561
	1,2%

	Jun-15
	849.185
	1,3%

	Sep-15
	1.297.784
	1,32%

	Des-15
	1.741.998
	1,43%

	Mar-16
	453.638
	1,65%

	Jun-16
	915.442
	1,59%

	Sep-16
	1.379.731
	1,53%

	Des-16
	1.880.995
	1,44%

	Mar-17
	513.903
	1,4%

	Jun-17
	1.035.645
	1,48%

	Sep-17
	1.572.869
	1,44%

	Des-17
	2.084.831
	1,31%

	Mar-18
	550.250
	1,35%

	Jun-18
	1.094.484
	1,42%

	Sep-18
	1,648,298
	1,42%


Sumber:  Data Laporan Keuangan Bank BNI Syariah

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui dari masing-masing variabel dengan jumlah sampel 27, pembiayaan KPR dengan akad murabahah selalu mengalami kenaikan tiap tahunnya, sedangkan profitabilitas (ROA) mengalami fluktuasi atau naik turun tiap tahunnya. Penyaluran pembiayaan terbesar terjadi pada tahun 2017 sebesar Rp 2.084.831.000 diikuti oleh kenaikan profitabilitas (ROA) 1,31 %. Penyaluran pembiayaan minimum pada tahun 2012 sebesar Rp 111.050.000 diikuti profitabilitas (ROA) minimum pada bulan Maret 2012 sekitar 0,63%.

1. Standarisasi Data

Tujuan dilakukan standarisasi data yaitu untuk menyamakan satuan dari masing-masing variabel yang akan diteliti, sehingga nilai data tidak lagi tergantung pada satuan pengukuran melainkan menjadi nilai baku dengan mengkonversikan nilai data ke dalam skor standaridized atau yang biasa disebut z-score.

Rumus standarisasi data dengan z-score adalah sebagai berikut :
Z [image: image55.png]xi-X





Dengan:

Z
= z-score atau nilai standar z

xi
= nilai pengamatan ke i
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= rata-rata nilai pengamatan
S
= standar deviasi nilai pengamatan 
Tabel 4.2

Hasil Standarisasi Data Dengan Z-Score
	X-Standarisasi
	Y-Standarisasi

	-1.23534
	0.1377

	-1.0486
	-0.14043

	-0.83744
	-0.132

	-0.61062
	0.146128

	-0.34655
	0.217766

	-0.94287
	0.276763

	-0.61292
	0.116629

	-0.23148
	0.108201

	0.2053
	0.171412

	-0.75399
	0.108201

	-0.22394
	0.061847

	0.365245
	0.061847

	1.1955
	0.129272

	-0.52623
	0.099773

	0.197168
	0.141914

	0.95428
	0.150342

	1.703992
	0.196696

	-0.47041
	0.289405

	0.308992
	0.26412

	1.092585
	0.238836

	1.938581
	0.20091

	-0.3687
	0.184054


Dari tabel 4.2 di atas merupakan hasil standarisasi data dengan menggunakan z-score yang diolah dengan software ms. excel.
2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Untuk mengetahui dan menguji hubungan antar variabel bebas (ROA) terhadap variabel terikat yaitu pembiayaan murabahah. Penelitian ini menggunakan model regresi liniear sederhana dengan metode OLS (Ordinary Least Square). Hasil regresi yang diperoleh nantinya akan dilakukan pengujian terhadap signifikansi yang meliputi Uji-t.Untuk pengolahan data digunakan program econometric views (Eviews) sebagai alat untuk pengukuran danpengujiannya. Hasil etimasi dari model adalah sebagai berikut yang disajikan dalam tabel 4.3.
Tabel 4.3
Analisis Regresi Linear Sederhana

	Dependent Variable: Y_STANDARISASI
	

	Method: Least Squares
	
	

	Date: 01/25/19   Time: 21:38
	
	

	Sample (adjusted): 2015Q1 2017Q1
	

	Included observations: 19 after adjustments
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	X_STANDARISASI
	0.032547
	0.009572
	3.400002
	0.003407

	C
	0.152077
	0.009140
	16.637642
	5.917203

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.404762
	    Mean dependent var
	0.161209

	Adjusted R-squared
	0.369748
	    S.D. dependent var
	0.047971

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: Eviews 9.
Persamaan regresi yang dibentuk dalam penelitian ini sebagai berikut:
ROA =β0 +β1Pembiayaan  +e

Dimana:

ROA = Variabel Dependen

β0= Konstanta

βn= Koefisien

X1= Variabel Independen

e = Residual

ROA = 0.152077+ 0.032547Pembiayaan+e
Persamaan ini dapat diartikan bahwa jika pembiayaan bernilai nol, maka ROA adalah sebesar 0.152077%. Jika pembiayaan naik satu juta maka akan menaikkan ROA sebesar 0.032547%

a) Uji t

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Uji t dalam penelitian ini dilakukan dengan program Eviews 9. Adapun penejelasan mengenai output regreresi linier sederhana yang disajikan pada tabel 4.3, sebagai berikut:
Variabel Pembiayaan menunjukkan pada koefisien alpha 5% (t-stat =3.4000 > 1,703) dan prob.0.0034 < 0,05. Maka artinya tolak H0 dan terima H1 bahwa variabel Pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada alpha 5%.
b) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi mencerminkan besarnya pengaruh perubahan variabel bebas dalam menjalankan perubahan pada variabel terikat secara bersama-sama, dengan tujuan untuk mengukur kebenaran dan kebaikan hubungan antara variabel dalam model yang digunakan. Besarnya nilai R square antara 0 < R2 < 1. Jika nilai R2 semakin mendekati satu maka model yang diusulkandikatakan baik karena semakin tinggi variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya.
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 4.5 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi untuk model regresi antara Pembiyaan murabahah terhadap Return On Asset (ROA) sebesar 0.404762. Nilai ini berarti bahwa sebesar 40,4762% Return On Asset (ROA) dipengaruhi oleh pembiayaan KPR dengan akad murabahah. Sedangkan 59,5238% Return On Asset (ROA) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan kedalam model penelitian ini. Pengaruh kontribusi pembiayaan produk Griya iB Hasanah terhadap Return On Asset  (ROA) dikatakan rendah.
3. Uji Asumsi Klasik

Adapun uji asumsi klasik yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Untuk melakukan pengujian asumsi normalitas data tersebut dilakukan dengan menggunakan pengujian Jarque Berra (JB). Dengan hipotesis statistik:

H0 : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Mendapatkan hasil hipotesis sebagai berikut :
H0= Jika nilai Probability atau p > 0,05 berarti data berdistribusi Normal.
Ha= Jika nilai  Probability  atau  p  <  0,05  berarti  data  tidak berdistribusi Normal.

Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas
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Series: Residuals

Sample 2010Q1 2014Q3

Observations 19

Mean       -1.53e-17

Median   -0.009909

Maximum   0.076968

Minimum  -0.082941

Std. Dev.    0.037011

Skewness    0.033480

Kurtosis    3.147650

Jarque-Bera  0.020808

Probability  0.989650


Sumber: Eviews 9

Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat bahwa nilai Prob. Sebesar 0,9896 > 5% (0,05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan dalam penelitian ini tidak memiliki masalah normalitas atau berdistribusi normal.
Sebelumnya pada pengujian asumsi klasik terdapat perubahaan data dalam proses pengolahan yang disebabkan terdapatnya masalah dalam normalitas yang menyebabkan data tidak berdistribusi normal. Maka untuk menyelesaikan masalah ini, peneliti melakukan pembersihan data yang disebabkan oleh outlier (nilai ekstrim).

b) Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas berarti bahwa varian dari residual tidaksama pada berbagai observasi. Untuk mengidentifikasi ada tidaknya masalah heterokedastisitas menggunakan uji white dengan melihat Probabilitas Obs* R-square. Dengan hipotesis sebagai berikut :
H0 = Probabilitas Obs* R-square > 0,05 berarti tidak ada masalah heterokedastisitas. 
Ha = Probabilitas Obs* R-square < 0,05 berarti ada masalah heterokedastisitas.
Tabel 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas: Test White
	Heteroskedasticity Test: White
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	1.0978
	Prob. F(2,16)
	0.3574

	Obs*R-squared
	2.2928
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.3177

	Scaled explained SS
	1.9710
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.3732

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: Eviews 9

Dari tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa probability obs*R-Squared = 0.3177 atau lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan data dalam variabel penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas.
c) Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah hubungan residual satu observasi denganresidual observasi lainnya. Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi digunakan metode Darbin Watson Test. Dari hasil uji dengan Eviews maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.5
Hasil Pengolahan Eviews : Durbin Watson
	R-squared
	0.0472
	    Mean dependent var
	-1.5338

	Adjusted R-squared
	-0.1432
	    Durbin-Watson stat
	2.0137

	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: Eviews 9.

Apabila dibandingkan dengan tabel nilai DW statistic berada pada tidak terjadi autokorelasi.
Gambar 4.2

Hasil Pengolahan Eviews : Daerah Kritis Durbin Watson
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     2.0137
Karena nilai dU sebesar 1.4688 lebih kecil dari nilai DW hitung yaitu 2.0137 dan nilai DW hitung lebih kecil dari nilai 4-du sebesar 2.5312, maka tidak ada masalah autokorelasi.

B. Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hasil bahwa pembiayaan KPR dengan akad murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA), sehingga hipotesis dalam penelitian ini terjawab. Hasil Penelitian ini mendukung penelitian Riri Riyanti (2018) pembiayaan KPR dengan akad murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Penelitian dari Azka Amany (2016) juga menunjukkan hasil bahwa pembiayaan pemilikan rumah system akad murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas dari ketiga variabel yang dibahas dalam penelitiannya. Pembiayaan merupakan salah satu sumber pendapatan bank, salah satu komponen dari Return On Asset (ROA) adalah pendapatan, yang timbul dari penjualan barang dagangan, produk atau jasa dalam periode tertentu. Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segi pengeluaran dari kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Dari hasil terebut dapat menunjukkan bahwa pembiayaan yang berbasis murabahah (KPR) yang disalurkan oleh perbankan Syariah memberikan kontribusi dalam peningkatan Return On Asset (ROA) yang mampu meningkatkan daya tarik perusahaan pada investor. Penambahan daya tarik perusahaan jadikan perusahaan itu makin disukai oleh investor, lantaran tingkat pengembalian atau juga dividen bakal makin besar.
BAB V
PENUTUP

C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai Pengaruh Kontribusi Pembiayaan Produk Griya iB Hasanah Terhadap Return On  Asset (ROA) Pada Bank Bni Syari’ah 2012- 2018, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan pengujian data secara statistik dengan menggunakan metode analisis regresi linier dan bantuan perangkat lunak Eviews 9, maka pembiayaan Griya iB Hasanah berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset  (ROA) pada Bank BNI Syariah. Diperoleh hasilt tabel = 1,703 dengan nilai t hitung sebesar 3,4000. sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. dilihat dari nilai probabilitas sebesar (0.0034) dibandingkan dengan tingkat signifikansi sebesar (0.05). Maka H0 ditolak. Atau dapat disimpulkan bahwa pembiayaan produk Griya iB Hasanah berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Nilai probabilitas menunjukkan nilai yang positif maka pembiayaan Griya iB Hasanah berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA).
2. Besarnya pengaruh kontribusi Pembiyaan produk Griya iB Hasanah terhadap Return On Asset (ROA) yaitu 0.404762 atau 40,4762% yang artinya dapat disimpulkan bahwa pengaruh Pembiayaan produk Griya iB Hasanah terhadap Return On Asset (ROA) adalah 40,4762% sedangkan sisanya sebesar 59,5238% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain seperti pembiayaan berbasis musyarakah, mudharabah, serta pembiayaan yang lainnya yang mempengaruhi Return On Asset (ROA) bank BNI Syariah.
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dengan ini penulis dapat memberikan beberapa saran yang dapat memberikan kontribusi. Adapun saran-saran tersebut adalah:

1. Karena pengaruh kontribusi dari pembiayaan produk Griya iB Hasanah dikatakan tinggi, maka pihak bank harus  lebih meningkatkan pembiayaan Griya iB Hasanah dalam menghasilkan profit untuk kesejahteraan bank selanjutnya.

2. Untuk calon investor disarankan sebelum menanamkan modalmya di suatu bank, diharapkan dapat menganalisis kinerja keuangan perbankan tersebut terlebih dahulu seperti halnya tingkat kemampuan perusahaan memperoleh laba. Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dapat digambarkan oleh rasio Profitabilitas sebagai bahan dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.

3. Untuk peneliti selanjutnya, agar hasil penelitian dapat digunakan secara umum dan luas, maka untuk peneliti berikutnya disarankan dapat menggunakan subjek penelitian lainnya atau menambah subjek penelitian, serta menguji faktor lain yang sekiranya berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Selain itu untuk periode penelitian diharapkan menggunakan tahun terbaru, hal-hal tersebut dimaksudkan agar dapat memberikan gambaran terkini mengenai kondisi suatu perbankan.
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